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Abstrak

Pajak memegang peranan penting dalam pembanguan perekonomian di suatu negara,
dimana kepatuhan wajib pajak menjadi hal yang penting dalam mengoptimalkan
penerimaan pajak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh religiusitas,
keadilan pajak, dan literasi pajak terhadap penghindaran pajak, baik secara parsial
maupun secara simultan. Jumlah sampel sebanyak 109 responden dengan metode
penentuan sampel menggunakan teknik accidental sampling terhadap wajib pajak badan
yang berada di Kota Tasikmalaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian deskriptif asosiatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
cara menyebarkan Kkuesioner secara langsung dan virtual melalui Google Form.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis religiusitas dan keadilan pajak tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak, sedangkan literasi pajak berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak.

Kata kunci: Penghindaran Pajak, Keadilan Pajak, Literasi Pajak, Religiusitas

Abstract

Taxation plays an important role in the economic revitalization of a country, where
compliance with tax obligations is important for optimizing tax receipts. The research aims
to understand the impact of religiousness, tax justice, and tax literacy on tax avoidance.
Number of samples are 109 respondents with the method of sample technique using
accidental sampling against the taxpayers in the City of Tasikmalaya. This research uses a
quantitative approach in the form of associative descriptive research. The data collection
technique is done by distributing questionnaires directly and virtually through Google Forms.
According to the test results of the hypothesis, religiousity and tax justice have no effect on
tax avoidance, while tax literacy has a significant effect on tax avoidance.

Keywords: tax avoidance, tax justice, tax literacy, religiosity

PENDAHULUAN

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang digunakan untuk
membiayai pengeluaran pemerintah dan pembangunan nasional, sehingga pajak memiliki
peranan penting dalam pembangunan perekonomian Indonesia. Sejalan dengan
kebutuhan pembangunan yang semakin meningkat, peran masyarakat dalam memenuhi
kewajibannya membayar pajak dapat membantu berjalannya pertumbuhan negara. Hal
tersebut dapat terjadi karena pajak merupakan sumber penerimaan negara yang pasti
dalam memberikan kontribusi dana kepada Negara (Lestari, 2015). Kenyataanya, dalam
pelaksanaan pajak tujuan antara Wajib Pajak dengan Pemerintah sangat bertentangan.
Wajib pajak menganggap bahwa pajak merupakan beban yang akan mengurangi laba
bersih sehingga wajib pajak selalu menginginkan pembayaran pajak seminimal
mungkin (Hardika 2007; Kurniasih & Sari, 2013), sedangkan bagi pemerintah pajak
merupakan sumber utama pendapatan nasional untuk membiayai pembangunan nasional.
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Kesenjangan tujuan yang berbeda ini menjadi alasan wajib pajak cenderung bertindak
untuk melakukan penghindaran pajak.

Resistensi pajak merpakan hambatan yang terjadi dalam upaya pemungutan pajak,
baik itu resistensi pajak bersifat aktif maupun pasif. Resistensi pajak aktif dapat dibedakan
menjadi tax evasion dan tax avoidance. Tax Avoidance merupakan suatu skema
menghindari pajak dengan tujuan meringankan beban pajak melalui pemanfaatan celah-
celah yang mungkin dilakukan berdasarkan ketentuan perpajakan di suatu negara dengan
tidak melanggar ketentuan perpajakan apapun. Sedangkan tax evasion merupakan suatu
pelanggaran perpajakan dengan melakukan penggelapan pajak secara illegal sehingga
jumlah pajak yang harus dibayarkan berkurang atau bahkan nihil.

Fenomena kasus tax avoidance yang di Indonesia seringkali dilakukan oleh
perusahaan multinasional. Menteri Keuangan Sri Mulyani melaporkan, sejak tahun 2019
sampai tahun 2021 banyak sekali wajib pajak badan yang melaporkan mengalami
kerugian tetapi usahanya tetap beroperasi bahkan bisa mengembangkan usahanya di
Indonesia. Laporan Tax Justice Network yang berjudul The State of Tax Justice 2021
menyebutkan bahwa sebanyak 4,78 miliar dollar AS setara Rp 67,6 triliun merupakan
hasil dari penghindaran pajak korporasi di Indonesia. Laporan itu menyebutkan, bahwa
perusahaan multinasional kerapkali mengalihkan labanya ke negara yang dianggap
sebagai surga pajak. Tujuannya untuk tidak melaporkan berapa banyak keuntungan yang
sebenarnya dihasilkan di tempatnya berbisnis. Sehingga korporasi atau wajib pajak badan
membayar pajak lebih sedikit dari yang seharsunya (DJP, 2021). Menurut laporan Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Kota Tasikmalaya yang merupakan unit kerja dari
Direktorat Jendral Pajak. KPP Pratama Kota Tasikmalaya telah mencatat selama tahun
2021 data Wajib Pajak Badan yang terdafatar sebanyak 29.667 (dua puluh sembian enam
ratus enam puluh tujuh). Tetapi, Wajib Pajak Badan yang yang melaporkan SPT
Tahunannya hanya sebanyak 2.923 (dua ribu sembilan ratus dua puluh tiga) atau hanya
sekitar 9,85% (sembilan koma delapan puluh lima persen) (Company Profile KPP Pratma
Tasikmalaya, 2021). Berdasarkan persentase tersebut terdapat sekitar 90,15% (sembilan
puluh koma lima belas persen) Wajib Pajak Badan yang terdaftar pada KPP Pratama
Tasikmalaya yang tidak memiliki itikad baik untuk memenuhi kewajiban pajaknya.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi seorang Wajib Pajak melakukan tindakan
tax avoidance, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Faktor internal diantaranya
seperti religiusitas dan literasi pajak, sedangkan faktor eksternal diantaranya seperti
keadilan pajak. Salah satu faktor yang mendorong niat untuk menghindari pajak adalah
religiusitas (Utama dan Wahyudi 2016). Religiusitas diartikan sebagai suatu konsep untuk
menilai sejauh mana seseorang memiliki komitmen terhadap agamanya (Rahayu, 2017).
Religiusitas dibagi menjadi dua dimensi yaitu religiusitas intrapersonal dan religiusitas
interpersonal. Religiusitas intrapersonal berfokus pada kemampuan seorang individu
dalam memahami suatu hal dalam kehidupannya sedangkan religiusitas interpersonal
mencerminkan pada perilaku individu dalam membangun relasi dengan orang lain, serta
mencerminkan keaktifan seorang individu dalam kegiatan keagamaan Worthington et al.
(2002) dalam Tanaya (2022). Religiusitas dianggap memiliki peran penting dalam
kehidupan setiap individu. Religiusitas juga dipercaya mampu mengendalikan perilaku
individu dari perilaku yang tidak etis. Seseorang dengan religiusitas yang tinggi cenderung
berperilaku etis dan menghindari perilaku yang menurutnya akan merugikan pihak lain,
misalnya seperti tindakan tax avoidance (Swimberghe dkk. 2012). dimana meskipun
tindakan ini bisa dikatakan legal dan dianggap sah atau tidak melanggar hukum tetapi
tindakan tersebut sangat merugikan negara. Tingkat religiusitas yang dimiliki
memungkinkan seorang wajib pajak untuk taat terhadap peraturan perpajakan yang
berlaku, dengan ini maka penting untuk memahami sejauh mana tingkat religiusitas dapat
berpengaruh terhadap tindakan tax avoidance.
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Sikap wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajaknya sangat dipengaruhi oleh
pelaksanaan peraturan perundang-undangan pajak yang bersifat adil. Konsep keadilan
pajak sangat penting untuk mencegah resistensi pajak seperti penghindaran pajak (tax
avoidance). Adil di sini yaitu perundang-undangan pengenaan pajak secara umum dan
merata sesuai dengan kemaampuan dari setiap wajib pajak, sementara adil di
pelaksanaannya meliputi pemberian hak kepada wajib pajak untuk mengajukan
keberatan, penundaan pembayaran pajak dan mengajukan banding kepada pihak yang
berwenang (Ardyaksa, 2014). Tingkat keadilan pajak yang semakin baik maka akan
mengurangi tindakan tax avoidance (Afri, dkk. 2018).

Kepatuhan seorang wajib pajak bisa dilihat dari (1) pengetahuan dan pemahaman
wajib pajak mengenai peraturan perundang-undangan perpajakan; (2) pengisian formulir
yang jelas dan lengkap, (3) menghitung jumlah pajak yang harus dibayar dengan benar,
(4) membayar dan melaporlan pajak terutang tepat waktu (Siregar, dkk (2012) dalam
(Wahyu, 2018). Apabila wajib pajak mampu mengaplikasikan ke-empat faktor tersebut
maka dapat dikatakan bahwa wajib pajak memiliki literasi pajak yang baik. Semakin tinggi
tingkat literasi wajib pajak tentang peraturan perpajakan, maka tingkat wajib pajak dalam
melanggaran peraturan perpajakan juga kemungkinan akan lebih rendah (Mutia, 2014).
Namun sebenarnya, orang dengan tingkat literasi pajak yang tinggi, maka mereka yang
akan mencari cara dengan memanfaatkan kelemahan dari peraturan perpajakan, supaya
bisa meminimalkan jumlah pajak yang seharusnya dibayarkan. Wajib Pajak memiliki
banyak cara untuk melakukan penghindaran pajak. Salat satu caranya yaitu dengan
melakukan tax planning (perencanaan pajak) yang bisa dilakukan dengan tax avoidance
maupun tax evasion (Ayu, 2009 & Friskianti, 2014). Berdasarkan latar belakang yang telah
dikemukakan sebelumnya, maka model dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

Religiusitas (X1)

H1
] - o
Keadilan Pajak (X2) Penghindaran Pajak
(Y)
Hs

Literasi Pajak (X3)

Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
deskriptif asosiatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
religiusitas, keadilan pajak dan literasi pajak terhadap penghindaran pajak.
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Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh
langsung oleh peneliti melalui penyebaran kuesioner kepada wajib pajak badan yang
terdaftar di KPP Pratama Kota Tasikmalaya.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah semua wajib pajak badan yang terdaftar di
Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Kota Tasikmalaya. Menurut data dari Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Kota Tasikmalaya jumlah wajiib pajak badan yang
terdaftar dari tahun 2018 sampai dengan bulan November 2022 adalah sebanyak 32.352
wajib pajak badan (Company Profile Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kota Tasikmalaya,
2022). Metode penentuan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
menggunakan metode non-probability sampling, yaitu accidental sampling. Teknik
sampling ini disebut juga teknik sampling kebetulan, yaitu pemilihan anggota sampel
terhadap orang yang kebetulan ada atau dijumpai, jika orang tersebut cocok sebagai
sumber data. Peneliti mengambil sampel sebanyak 109 wajib pajak badan yang terdaftar
di KPP Pratama Tasikmalaya. Besarnya sampel penelitian ditentukan dengan rumus
slovin.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan pada penelitian ini dilakukan dengan 2 cara, yaitu (1)
Library Research dengan cara membaca, menelaah, dan mencatat berbagai informasi
mengenai literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti, dan (2)
Field Research melalui kunujungan langsung pada objek penelitian yang ditetapkan yaitu
KPP Pratama Kota Tasikmalaya.

Teknik Analisis Data

Analisis data meliputi : (1) analisis statistik deskriptif dengan menggunakan Nilai
Jenjang Interval (N]I) yang berfungsi untuk mendeskripsikan hasil pengamatan mengenai
karakteristik setiap variabel; (2) Uji Kualitas Data, yang terdiri dari Uji Validitas untuk
mengukur validitas kuesioner dan Uji Reliabilitas untuk mengukur angket dari indikator
suatu variabel; dan (3) Analisis regresi berganda yang berfungsi untuk menganalisis
pengaruh dari variabel independen (X) terhadap varianel dependennya (Y).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil analisis statistik deskriptif
Peneliti menggunakan analisis NJI dalam mendeskripsikan masing-masing variabel
penelitian. Adapun hasil analisis NJI tersaji dalam tabel 1 berikut ini
Tabel.1 Analisis Nilai Jenjang Interval

Variabel Total Skor  Interval Skor Kategori
Religiusitas 5828 4819 - 5953 Baik
Keadilan Pajak 4404 3706 - 4578 Adil
Literasi Pajak 4973 4076 - 5035 Baik
Penghindaran pajak 3221 2966 - 3664 Tinggi

Berdasarkan Tabel 1, variabel religiusitas memiliki total skor 5828 berada pada
kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa para wajib pajak badan yang terdaftar di KPP
Pratama Kota Tasikmalaya percaya dan yakin terhadap ajaran agama yang dianutnya serta
menjadikan agamanya sebagai patokan dalam menjalankan hidup dengan
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mengimplementasikannya dalam berperilaku di kehidupan sehari-hari bahkan
memasukkan pertimbangan agama dalam melakukan pekerjaannya. Selain itu, sebagian
besar responden yaitu wajib pajak badan menganggap bahwa penghindaran pajak
merupakan tindakan yang bertentangan dengan nilai-nilai agama yang dianutnya.

Variabel keadilan pajak memiliki total skor 4404 berada pada kategori adil. Wajib
pajak badan yang terdaftar di KPP Pratama Kota Tasikmalaya dinilai telah merasakan
keadilan pajak, para responden percaya terhadap kebijakan mengenai perpajakan yang
telah dibuat oleh pemerintah dan pihak fiskus baik itu dari sisi keadilan umum dan
pembagian beban pajak yang diberikan kepada wajib pajak, keadilan dalam penerpan
ketentuan-ketentuan perpajakan yang telah diatur secara adil berdasarkan undang-
undang, serta keadilan dalam pemungutan pajak yang diberikan kepada wajib pajak
dianggap telah sesuai dengan kemampuan yang dimiliki oleh wajib pajak.

Variabel literasi pajak memiliki total skor 4973 berada pada kategori baik. Wajib
pajak badan yang terdaftar di KPP Pratama Kota Tasikmalaya mengetahui dan memahami
ketentuan dan tata cara perpajakan yang berlaku seperti dalam hal pentingnya NPWP bagi
wajib pajak, memahami unsur-unsur yang dibutuhkan dalam memenuhi kewajiban
pajaknya terkhusus dari laba bisnis, karena dengan mengetahui unsur-unsur perpajakan
tersebut maka wajib pajak akan mengetahui bagaimana cara memenuhi kewajiban pajak
yang baik dan benar. Selain itu, dengan diadakannya sosialisasi perpajakan oleh KPP
Pratama Kota Tasikmalaya dapat memotivasi seorang wajib pajak untuk terus belajar
dalam memahami perpajakan.

Variabel penghindaran pajak memiliki total skor 3221 berada pada kategori tinggi.
Hal ini mengindikasikan bahwa banyaknya praktik penghindaran pajak (tax avoidance)
yang dilakukan wajib pajak badan yang terdaftar di KPP Pratama Kota Tasikmalaya
dinyatakan. Hasil penelitian ini diperkuat dengan adanya data persentase laporan SPT
Tahunan wajib pajak badan yang terdaftar di KPP Pratama Kota Tasikmalaya sekitar
90,15% dengan ini terbukti masih banyak wajib pajak badan yang terdaftar di KPP
Pratama Kota Tasikmalaya yang belum memiliki itikad baik untuk memenuhi kewajiban
pajaknya.

Hasil Uji Kualitas Data
Uji Kualitas Data terdiri dari Uji Validitas dan Uji Reliabilitas. Hasil uji validitas
data tersaji dalam tabel 2 berikut ini
Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Item Pernyataan r'’hitung r'tabel Ket.
Xla.1l 0,507 0,158 Valid
Xla.2 0,469 0,158 Valid
X1b.1 0,498 0,158 Valid
X1b.2 0,501 0,158 Valid
Religiusitas (X1) X1lc.1 0,507 0,158 Valid
X1c.2 0,599 0,158 Valid
X1c.3 0,350 0,158 Valid
X1d.1 0,576 0,158 Valid
X1d.2 0,457 0,158 Valid
X1d.3 0,432 0,158 Valid
X1d.4 0,439 0,158 Valid
Xle.l 0,464 0,158 Valid
Xle.2 0,391 0,158 Valid
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Variabel Item Pernyataan r'’hitung r'tabel Ket.
X2a.1 0,490 0,158 valid
X2a.2 0,564 0,158 Valid
X2a.3 0,570 0,158 valid
X2a.4 0,391 0,158 Valid
Keadilan Pajak (X2) X2a.5 0,437 0,158 Valid
X2b.1 0,618 0,158 valid
X2b.2 0,657 0,158 Valid
X2b.3 0,544 0,158 valid
X2c.1 0,553 0,158 Valid
X2¢.2 0,593 0,158 Valid
X3a.l 0,457 0,158 Valid
X3a.2 0,303 0,158 Valid
X3a.3 0,591 0,158 Valid
X3a.4 0,457 0,158 Valid
X3a.5 0,666 0,158 Valid
Literasi Pajak (X3)  X3a.6 0,616 0,158 Valid
X3a.7 0,553 0,158 Valid
X3a.8 0,611 0,158 Valid
X3a.9 0,546 0,158 Valid
X3b.1 0,487 0,158 Valid
X3b.2 0,556 0,158 Valid
Ya.l 0,586 0,158 Valid
Ya.2 0,580 0,158 Valid
Yb.1 0,449 0,158 valid
Penghindaran Yb.2 0,536 0,158 Valid
Pajak (Y) Yb.3 0,584 0,158 Valid
Yb.4 0,605 0,158 Valid
Yel 0,419 0,158 Valid
Yc.2 0,544 0,158 Valid

Sumber: Data Diolah (2023)

Berdasarkan table 2, seluruh nilai rhitung lebih besar dari rtabel hal ini berarti setiap
instrument kuesioner penelitian dinyatakan valid. Selanjutnya hasil uji reliabilitas tersaji
pada table 3 berikut ini:

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel N of Item Cronbach’s Alpha Keterangan
Religiusitas 13 0,713 Reliabel
Keadilan Pajak 10 0,732 Reliabel
Literasi Pajak 11 0,745 Reliabel
Tax Avoidance 8 0,648 Reliabel

Sumber: Data Diolah (2023)
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Berdasarkan table 3, nilai Cronbach’s Alpha dari variabel religiusitas, keadilan pajak,

literasi pajak dan tax avoidance lebih dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa
instrument kuesiner penelitian reliabel.

Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil pengujian analisis regresi berganda tersaji pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Coefficients2
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5.843 3.123 1.871 0.064
Religiusitas 0.077 0.059 0.107 1.301 0.196
Keadilan Pajak 0.093 0.074 0.117 1.255 0.212
Literasi Pajak 0.356 0.071 0.469 5.030 0.000

a. Dependent Variable: Penghindaran Pajak

Sumber: Data Diolah (2023)

Berdasarkan tabel 6, maka persamaan regresi dan interpretasi yang terbentuk dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y =5.843 + 0,077X, + 0,093X, + 0,356X5

Nilai Konstanta ({) = 5,843, artinya apabila ketiga variabel independen bernilai 0, maka
Penghindaran Pajak (Y) nilainya adalah 5,843.

Koefisien (1) = 0,077 dengan arah koefisien positif berarti bahwa apablila variabel
Religiusitas (Xi) meningkat 1 kali, maka akan meningkatkan Penghindaran Pajak (Y)
sebesar 0,077 kali dan sebaliknya.

Koefisien (2) = 0,093 dengan arah koefisien positif, berarti bahwa apabila variabel
Keadilan Pajk (X;) meningkat 1 kali, maka akan meningkatkan Penghindaran Pajak (Y)
sebesar 0,093 kali dan sebaliknya.

Koefisien (3) = 0,356, dengan arah koefisien positif berarti bahwa apablia variabel
Literasi Pajak (X3) meningkat 1 kali, maka akan meningkatkan Penghindaran Pajak (Y)
sebesar 0,356 kali dan sebaliknya.

Hasil Pengujian Hipotesis - Uji Parsial (Uji t)

Uji parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui apakah Religiusitas, Keadilan Pajak,

dan Literasi Pajak secara parsial berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak (Tax
Avoidance). Berdasarkan tabel 4, maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut ini

1. Nilai sig variabel religiusitas sebesar 0,196 lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti
Variabel religiusitas (X;) tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran
pajak (Y) atau dengan kata lain H1 ditolak

2. Nilai sig variabel keadilan pajak sebesar 0,212 lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti
variabel keadilan pajak (X,) tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran
pajak (Y) atau dengan kata lain H2 ditolak

3. Nilai sig literasi pajak sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti variabel
literasi pajak (X3) berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance (Y), atau dengan
kata lain H3 diterima
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Uji Koefisien Determinasi R?

Uji Koefisien Determinasi R? dilakukan untuk melihat seberapa besar persentase
pengaruh variabel religiusitas, keadilan pajak, dan literasi pajak terhadap penghindaran
pajak (tax avoidance). Hasil uji koefisien determinasi tersaji pada tabel 5

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi R>

Model Summary

Adjuste
dR
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 5672 0.322 0.303 3.29118

a. Predictors: (Constant), Literasi Pajak, Religiusitas, Keadilan Pajak
Sumber: Data Diolah (2023)

Berdasarkan Tabel 5, nilai R Square sebesar 0,322 yang berarti bahwa perilaku
penghindaran pajak, sebesar 32,2% nya dipengaruhi oleh religiusitas, keadilan pajak, dan
literasi pajak sedangkan sisanya sebesar 67,8% merupakan variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Pembahasan

Hasil uji hipotesis pertama menunjukkan variabel religiusitas (X;) tidak
berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance (Y). Berdasarkan hasil tersebut, dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas belum tentu akan menurunkan tingkat
praktik tax avoidance Wajib Pajak Badan di KPP Pratama Kota Tasikmalaya. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa tinggi rendahnya tingkat religiusitas tidak bisa dijadikan
sebagai dasar wajib pajak badan untuk tidak melakukan praktik penghindaran pajak,
karena wajib pajak badan sendiri merupakan lembaga yang sudah memiliki tujuan pasti
yaitu untuk memperoleh keuntungan dimana sebagian besar wajib pajak badan berupaya
untuk melakukan suatu tindakan yang dirasa akan menguntungkan bagi badan usaha
miliknya serta sebagian besar wajib pajak badan beranggapan bahwa tindakan
penghindaran pajak tersebut muncul disebabkan faktor lainnya yang lebih kuat diluar
nilai-nilai religiusitas. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Hidayatulloh & Syamsu, 2021).

Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan variabel keadilan pajak (X,) tidak
berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance (Y). Berdasarkan hasil tersebut, dapat
dikatakan bahwa semakin tingginya penegakan keadilan pajak di suatu negara tidak akan
dapat menekan praktik penghindaran pajak atau tax avoidance meskipun wajib pajak
badan merasa sistem perpajakan sudah adil. Pernyataan ini juga didukung oleh (Waskita,
2018) yang menyatakan bahwa timbulnya pemikiran seorang wajib pajak mengenai
adanya keadilan justru akan memicu wajib pajak untuk melakukan praktik penghindaran
pajak atau tax avoidance. Namun hal ini bisa saja terjadi dikarenakan wajib pajak badan
beranggapan bahwa keadilan pajak yang diterapkan oleh pemerintah dan otoritas pajak
masih kurang tepat dalam memenuhi aspek keadilan, sehingga hal ini akan berpotensi
lebih besar untuk melakukan praktik tax avoidance. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Lestari & Kusmuriyanto (2015) dan Finsiani (2018).

Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan variabel literasi pajak (X3) secara parsial
tidak berpengaruh positif terhadap tax avoidance (Y) dengan tingkat signifikansi 5%
(0,000 < 0,05, H; tidak diterima). Berdasarkan hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa

653



Prosiding Nasional 2023
Universitas Abdurachman Saleh Sltubondo

semakin tinggi tingkat pengetahuan dan pemahaman wajib pajak mengenai perpajakan
maka praktik tax avoidance atau penghindaran pajak akan semakin dianggap beretika.
Literasi pajak yang dimiliki oleh wajib pajak tentu dapat mempengaruhi pandangan
seseorang mengenai tax avoidance, karena pada dasarnya seseorang yang memiliki
pengetahuan dan pemahman yang tinggi tentang perpajakan dapat memahami konsep
dari penghindaran pajak itu sendiri. Sedangkan seorang wajib pajak yang memiliki tingkat
literasi pajak yang rendah akan menganggap bahwa penghindaran pajak merupakan
tindakan yang negatif (Lestari dan Kusmuriyanto, 2016). Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sumarsono (2018) dan Lestari & Kusmuriyanto
(2015).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, dapat ditarik kesimpulan bahwa religiusitas
wajib pajak badan di KPP Pratama Kota Tasikmalaya berada pada kategori baik. Keadilan
pajak yang yang diterapkan Direktorat Jendral Pajak berada pada kategori adil. tingkat
literasi pajak wajib pajak badan di KPP Pratama Kota Tasikmalaya berada pada kategori
baik. Perilaku penghindaran pajak wajib pajak badan di KPP Pratama Kota Tasikmalaya,
berada pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat disimpulkan
bahwa religiusitas tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. keadilan
pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. literasi pajak
berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
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